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Matematika merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang konse-konsep 

yang terstruktur dan saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. 

Matematika terdiri dari empat wawasan yang luas meliputi aritmatika, aljabar, 

geometri, dan analisis. Berawal dari konsep-konsep ke konsep-konsep yang 

sederhana hingga berlanjut  lebih kompleks. Sama halnya dalam mempelajari 

tentang materi tentang bangun datar (selain persegi panjang) diharapkan siswa 

harus paham materi tentang persegi panjang. Karena dalam soal materi bidang 

datar didalamnya terdapat pemahaman konsep persegi panjang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman materi persegi 

panjang pada siswa kelas VII, untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika yang berkaitan dengan bidang datar yang 

lain (selain persegi panjang) pada kelas VII, serta untuk menentukan ada tidaknya 

pengaruh pemahaman materi persegi panjang terhadap kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika yang berkaitan dengan bidang datar yang 

lain pada kelas VII. 

Persegi panjang merupakan salah satu bagian dari bidang datar dalam materi 

pembelajaran di sekolah. Persegi panjang merupakan materi yang disampaikan 

pada tingkat SMP kelas VII, materi yang diberikan sebelum melangkah kepada 

materi bidang datar yang lainnya seperti segitiga, persegi, jajargenjang, belah 

ketupat, layang-layang, trapesium dan lingkaran. Oleh karena itu, persegi panjang 

termasuk konsep dasar yang harus dikuasai oleh siswa sebelum mempelajari 

materi bidang datar yang lain. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII di MTs Siti Khadijah 

Kabupaten Majalengka pada tahun ajaran 2012/2013. Variabel penelitian yaitu 

pemahaman persegi panjang dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-

soal matematika yang berkaitan dengan bidang datar yang lain. Tekhnik 

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan tekhnik cara cluster random 

sampling, yaitu pada kelas VII B. Setelah data diperoleh kemudian dianalisa 

menggunakan uji prasyarat dan uji hipotesis. Untuk uji hipotesis, penulis 

menggunakan regresi linear dan korelasi. 

Hasil analisa tersebut menunjukan bahwa koefesien determinasi yang 

dihasilkan adalah sebesar 52%. Ini berarti pengaruh pemahaman materi persegi 

panjang terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika 

yang berkaitan dengan bidang datar yang lain sebesar 52%. Berdasarkan hasil 

pengujian statistik diperoleh persamaan regresi 𝑌 = 25,082 + 0,587X1. Sementara 

itu, nilai uji t menunjukan signifikasni variabel konstanta dan variabel pemahaman 

persegi panjang masing-masing sebesar 0,000 < 0,05 dan 25,082. Ini menunjukan 

bahwa variabel pemahaman persegi panjang mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang berkaitan dengan bidang datar 

yang lain secara signifikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, 

melalui pendidikan bisa dihasilkan sumber daya-sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berwawasan mampu menentukan peradaban manusia. 

Pendidikan itu sendiri adalah proses perubahan sikaf dan tingkah laku 

seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan latihan (Tatang, 2012: 13). 

Matematika diartikan sebagai cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan 

terorganisasiyang secara sistematis. Selain itu, matematika merupakan ilmu 

pengetahuan tentang penalaran yang logis dan masalah yang berhubungan 

dengan bilangan bahkan matematika dapat diartikan sebagai ilmu bantu 

dalam mempertimbangkan berbagai ide dan kesimpulan. 

Matematika disebut sebagai ratunya ilmu. Jadi matematika merupakan 

kunci utama dari pengetahuan-pengetahuan lain yang dipelajari di sekolah. 

Tujuan dari pendidikan matematika pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah adalah menekankan pada penataan nalar dan pembentukan 

kepribadian (sikap) siswa agar dapat menerapkan atau menggunakan 

matematika dalam kehidupannya (Soedjadi, 2000: 42). Dengan demikian 

matematika menjadi mata pelajaran yang sangat penting dalam pendidikan 

dan wajib dipelajari pada setiap jenjang pendidikan. Setiap individu 

mempunyai pandangan yang berbeda tentang pelajaran matematika. Ada yang 

memandang matematika sebagai mata pelajaran yang menyenangkan dan ada 

juga yang memandang matematika sebagai pelajaran yang sulit. 

Ilmuwan Yohanes Surya yang juga pimpinan Surya Institut 

mengatakan, pendidikan matematika di sekolah lebih menekankan anak 

menghafal tanpa mengerti bagaimana proses berpikir logis untuk memahami 

konsep dasarnya. "cara belajar matematika yang dikenalkan kepada anak-

anak tidak gampang dan tidak menyenangkan. Anak selalu tegang jika belajar 
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Matematika sehingga mereka sulit menyukai dan menguasai konsep dasar 

Matematika," kata Yohanes dalam pelatihan ”Matematika Gampang, Asyik, 

dan Menyenangkan (Gasing)” di Tangerang. (Sumber: 

http://edukasi.kompas.com/read/2011/03/02/10234091/Rumit.Konsep.Matem

atika.Perlu.Diubah, diunduh pada 20 Oktober 2013, pukul 12:05 WIB) 

Pencapaian prestasi belajar siswa Indonesia di bidang sains dan 

matematika, menurun. Siswa Indonesia masih dominan dalam level rendah, 

atau lebih pada kemampuan menghafal dalam pembelajaran sains dan 

matematika. Demikian  hasil Trends in Mathematics and Science Study 

(TIMSS) yang diikuti siswa kelas VIII Indonesia tahun 2011. Penilaian yang 

dilakukan International Association for the Evaluation of Educational 

Achievement Study Center Boston College tersebut, diikuti 600.000 siswa 

dari 63 negara. Untuk bidang matematika, Indonesia berada di urutan ke-38 

dengan skor 386 dari 42 negara yang siswanya dites. Skor Indonesia ini turun 

11 poin dari penilaian tahun 2007. (sumber: 

http://edukasi.kompas.com/read/2012/12/14/09005434, diunduh pada 20 

Oktober 2013 pukul 12:15 WIB) 

Matematika merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang konse-

konsep yang terstruktur dan saling berkaitan antara yang satu dengan yang 

lainnya. Matematika terdiri dari empat wawasan yang luas meliputi 

aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis. Berawal dari konsep-konsep yang 

sederhana hingga berlanjut ke konsep-konsep yang lebih kompleks. Sama 

halnya dalam mempelajari tentang materi tentang bangun datar (selain persegi 

panjang) diharapkan siswa harus menguasai materi tentang persegi panjang. 

Karena dalam soal materi bidang datar (selain persegi panjang) didalamnya 

terdapat pemahaman konsep persegi panjang. 

Dalam pembelajaran matematika suatu materi tidak terlepas dari materi 

lain. Artinya materi yang satu dengan materi yang lain mempunyai 

keterkaitan yang saling mempengaruhi. Oleh karena itu, keteraturan dan 

kesistematisan dalam memberikan materi pembelajaran matematika kepada 

siswa dalam setiap jenjang harus diperhatikan dan menjadi pokok utama yang 

2 

http://edukasi.kompas.com/read/2011/03/02/10234091/Rumit.Konsep.Matematika.Perlu.Diubah
http://edukasi.kompas.com/read/2011/03/02/10234091/Rumit.Konsep.Matematika.Perlu.Diubah
http://edukasi.kompas.com/read/2012/12/14/09005434


 

harus dipertimbangkan. Topik-topik pembelajaran dalam matematika itu 

tersusun secara hierarki mulai dari yang mendasar atau mudah sampai kepada 

yang paling sukar. Setiap siswa yang ingin belajar matematika dengan baik 

harus melalui jalur-jalur pasti yang telah tersusun secara logis. Materi-materi 

dasar matematika akan manjadi bekal bagi siwa untuk bisa memahami materi 

pembelajaran matematika selanjutnya. Penguasaan konsep materi dasar 

tersebut adalah sebuah keharusan bagi para siswa agar bisa mempermudah 

dalam memahami konsep materi pembelajaran berikutnya.  

Perkembangan matematika dari zaman ke zaman terus meningkat sesuai 

dengan tuntutan zaman. Karena tuntutan zaman itulah mendorong manusia 

untuk lebih kreatif dalam mengembangkan atau menerapkan matematika 

sebagai ilmu dasar. Salah satu pengembangan yang dimakasud adalah 

masalah pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika sangat 

diperlukan karena terkait dengan penanaman konsep pada peserta didik. 

Peserta didik itu yang nantinya ikut andil dalam pengembangan matematika 

lebih lanjut ataupun dalam mengaplikasikan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di MTs Siti Khadijah 

Kabupaten Majalengka melalui pengamatan dan wawancara dengan guru 

matematika kelas VII, penulis menemukan banyak siswa kelas VII yang 

mengalami sedikit kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal bab segi empat. 

Dimungkinkan karena kurangnya pemahaman siswa terhadap materi 

segiempat tersebut. Selain itu pula, ditemukan masalah lain yaitu siswa yang 

menguasai materi persegi panjang sebagai materi pembukaan pada bab segi 

empat, tapi belum mampu menyelesaikan soal-soal matematika yang 

berkaitan dengan bidang datar yang lainnya dibahas di bab segi empat. 

Atas dasar itu, penelitian tentang kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika yang berkaitan dengan bidang datar 

perlu dikaitkan masalahnya dengan pemahaman siswa terhadap pemahaman 

persegi panjang. Karena masih banyak siswa yang biasanya merasa bosan 

dengan harus mengahapal rumus-rumus untuk tiap bangun datar yang berbeda 
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supaya mereka bisa menyelesaikan soal-soal bidang datar dan dari gambaran 

di atas juga diduga bahwa penguasaan konsep bangun persegi panjang 

berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan bangun datar 

yang lain. Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian 

terhadap siswa dalam soal-soal matematika yang berkaitan dengan bidang 

datar yang lain yang dirumuskan sebagai berikut : “ Apa Pengaruh 

Pemahaman Persegi Panjang terhadap Kemampuan Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal-Soal Matematika yang Berkaitan dengan Bidang Datar 

Yang Lain?” 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Wilayah kajian 

Wilayah kajian dalam skripsi ini adalah materi pembelajaran 

matematika sekolah, yaitu materi segiempat (persegi panjang dan bangun 

datar lainnya selain persegi panjang). 

2. Pendekatan penelitian 

Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. 

3. Jenis masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah korelasional yaitu untuk 

mengetahui adakah pengaruh pemahaman materi persegi panjang terhadap 

kemampuan menyelesaikan soal-soal matematika yang berkaitan dengan 

bidang datar yang lain selain persegi panjang. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah bersifat menyederhanaan dan penyempitan 

ruang lingkup masalah, agar masalah ini lebih jelas dan terarah 

sehingga tidak terjadi kekeliruan. Maka dalam penelitian ini permasalah 

dibatasi pada: 
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1. Memahami materi persegi panjang yaitu siswa mampu memahami 

definisi dan menentukan rumus keliling serta luas persegi panjang 

pada pokok bahasan segiempat. 

2. Objek penelitian ini adalah siswa kelas VII B di MTs Siti Khadijah 

Kabupaten Majalengka. 

3. Tes yang digunakan berupa tes pilihan ganda. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah pemahaman siswa MTs Siti Khadijah Kabupaten 

Majalengka kelas VII tentang persegi panjang? 

2. Bagaimanakah kemampuan siswa siswa MTs Siti Khadijah 

Kabupaten Majalengka kelas VII dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika yang berkaitan dengan bidang datar yang lain (selain 

persegi panjang)? 

3. Adakah pengaruh pemahaman persegi panjang terhadap kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang berkaitan 

dengan bidang datar yang lain? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jawaban 

dari permasalahan yang dipaparkan dalam perumusan masalah diatas yakni 

untuk : 

a. Untuk mengetahui pemahaman materi persegi panjang pada siswa kelas 

VII di MTs Siti Khadijah Kabupaten Majalengka. 

b. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika yang berkaitan dengan bidang datar yang lain (selain 

persegi panjang) pada kelas VII di MTs Siti Khadijah Kabupaten 

Majalengka. 

c. Untuk menentukan ada tidaknya pengaruh pemahaman materi persegi 

panjang terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
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matematika yang berkaitan dengan bidang datar yang lain pada kelas 

VII. 

2. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi pengembangan konsep di bidang pendidikan khususnya 

mata pelajaran matematika di tingkat SMP atau MTs. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

masukan bagi para guru matematika khususnya di Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) Siti Kahadijah Kabupaten Majalengka dalam upaya 

pengembangan dan peningkatan kualitas pengajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar khususnya pada mata pelajaran matematika di tingkat 

SMP/MTs. 
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